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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa kelas 8 terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika yang ditinjau dari 4 aspek yaitu praktik
pembelajaran profesional, pengembangan profesi, pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan
profil pelajar Pancasila. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling dengan sampel
sebanyak 142 siswa kelas VII1 SMPN 4 Jember. Instrumen yang digunakan berupa angket dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap implementasi Kurikulum Merdeka terlaksana baik
dengan persentase pada aspek pembelajaran profesional sebesar 48,59%, pengembangan
profesi sebesar 51,4%, pembelajaran berdiferensiasi sebesar 72,54%, penguatan profil pelajar
Pancasila sebesar 62,68%, dan secara aspek keseluruhan sebesar 69,72%. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
Matematika di Kelas VIl SMP Negeri 4 Jember terlaksana dengan baik.

Kata Kunci: Persepsi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Matematika

ABSTRACT

This research aims to describe the perceptions of grade 8 students regarding the implementation
of the Merdeka Curriculum in Mathematics learning in terms of 4 aspects, namely professional
learning practices, professional development, differentiated learning, and strengthening the
Pancasila student profile. This type of research is descriptive research with a quantitative
approach. The sampling technique used was simple random sampling with a sample of 142
class VIII students at SMPN 4 Jember. The instruments used were questionnaires and
interviews. The data analysis technique used is descriptive statistics. The research results
showed that students’ perceptions of the implementation of the Merdeka Curriculum were good
with a percentage in the professional learning aspect of 48.59%, professional development of
51.4%, differentiated learning of 72.54%, strengthening of the Pancasila student profile of
62.68%, and in overall aspect it was 69.72%. Based on these results, it can be concluded that
the implementation of the Independent Curriculum in Mathematics learning in Class VIII of
SMP Negeri 4 Jember was carried out well.

Keywords: Perception, Merdeka Curriculum, Mathematics Learning

PENDAHULUAN

Persepsi siswa terhadap suatu kurikulum memiliki pengaruh pada keberhasilan
implementasi kurikulum itu sendiri. Keberhasilan implementasi kurikulum salah satunya dapat
ditinjau dari keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Ketertinggalan pembelajaran
(learning loss) terjadi pada beberapa sekolah yang menyebabkan tidak tercapainya kompetensi
siswa yang diharapkan. Adanya kesenjangan besar antar wilayah dan antar kelompok sosial-
ekonomi dalam hal kualitas belajar (Kemdikbud, 2024). Upaya dalam mengatasi ketertinggalan
pembelajaran, maka diperlukan pemulihan pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Oleh
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karena itu, dalam rangka pemulihan pembelajaran, pemerintah Indonesia berupaya
mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum melalui satuan pendidikan berdasarkan
situasi dan kondisi pada saat ini. Pemerintah Indonesia saat ini menerapkan Kurikulum
Merdeka pada seluruh jenjang pendidikan. Kurikulum Merdeka ini diluncurkan oleh
Kemendikbudristek sejak Februari 2022 sebagai salah satu program Merdeka Belajar.

Implementasi Kurikulum Merdeka berpengaruh terhadap seluruh komponen dalam
pendidikan khususnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa (Ariga, 2022).
Sebagian besar guru masih belum siap dalam mengajarkan literasi numerasi (N. D. S. Lestari
etal., 2023). Pengaruh kurikulum ini terhadap proses pembelajaran dapat ditinjau salah satunya
dari pembelajaran matematika. Pemahaman matematika dapat dilihat dari kemampuan
matematika siswa baik lisan maupun tulisan (R. D. Lestari et al., 2022). Implementasi
kurikulum ini mempengaruhi beberapa perubahan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa berdasarkan minat, kesiapan belajar, dan profil belajar. Hasil penelitian yang
dilakukan Saputro (2021), bahwa perubahan metode pembelajaran seperti mind mapping
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Perubahan tersebut dapat berupa metode
mengajar yang dilakukan, media dan sumber belajar, serta perangkat ajar yang memunculkan
berbagai persepsi dari semua kalangan khususnya guru dan siswa yang secara langsung terlibat
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika.

Persepsi adalah tanggapan atau gambaran langsung dari suatu serapan seseorang dalam
mengetahui beberapa hal melalui panca indera (Sabarini, 2021). Persepsi individu dipengaruhi
objek yang memberikan stimulus melalui panca indera sehingga memberikan gambaran,
tanggapan, dan kesan di dalam akal pikiran. Gambaran, tanggapan, kesan tersebut
memunculkan pengertian atau pemahaman terhadap suatu objek sehingga membentuk penilaian
dari individu. Persepsi siswa terhadap proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran itu sendiri (Naufal & Martias, 2020). Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan Pangesti & Hardini (2022) bahwa persepsi siswa mengenai
metode pengajaran guru memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Menurut Sutaris (2022),
persepsi siswa terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dapat ditinjau dari segi kompetensi
guru meliputi praktik pembelajaran profesional, pengembangan profesi. Hal ini juga dapat
ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran yang berdiferensiasi dan penguatan profil pelajar
Pancasila (P5). Siswa yang memiliki persepsi positif terhadap Kurikulum Merdeka, maka siswa
akan memiliki motivasi belajar guna mencapai keberhasilan pembelajaran, begitu juga
sebaliknya.

Penelitian yang dilakukan Nadia (2023) menyimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran matematika dikategorikan terlaksana
dengan baik. Keterlaksanaan ini ditinjau dari proses yang pembelajaran yang dilakukan dan
kegiatan penguatan profil pelajar Pancasila serta respons siswa terhadap implementasi
kurikulum tersebut. Penelitian yang dilakukan Nurfata & Pujiastuti (2023) menyimpulkan
bahwa persepsi siswa terhadap Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran matematika terlaksana
dengan baik. Hal ini ditinjau dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan secara
berdiferensiasi sehingga membawa dampak positif terhadap kemampuan kognitif siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa Kelas VIII
SMP Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Matematika”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa kelas VIII SMP terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode tradisional yang data penelitiannya
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menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan statistik dikarenakan memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yang konkrit, objektif, terukur, rasional, sistematis, dan dapat di ulang (Sugiyono,
2019). Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 4 Jember yang berlokasi di JI. Nusa
Indah No. 14, Jemberlor, Kec. Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas V111 SMP Negeri 4 Jember. Tercatat sebanyak 218 siswa pada
Tahun Ajaran 2023/2024. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling
dengan sistem undian berbantuan Microsoft Excel dengan perhitungan banyak sampel
menggunakan rumus Yamane. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 142 siswa. Berikut
prosedur penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Pembuatan Instrumen Penelitian
(Angket, Pedoman Wawancara dan [~

Analisis Awal
Lembar Validasi)

lya Tidak :
Uji Validitas Empiris dan . 0 -
Uji Reliabilitas Angket [ ¢ Uji Coba Angket Revisi

lya
Pengumpulan Data
(Angket dan —>| Analisis Data

Wawancara)

Uji Validitas Logis
Instrumen Penelitian

-

Reliabel?

Tidak ‘ Tidak A
----------------------- I oy R ,,
Selesai Penarikan
elesal Kesimpulan

Keterangan:

C) : Kegiatan awal dan akhir O : Analisis Uji --=> * Alur kegiatan jika
diperlukan

:] : Kegiatan penelitian —> : Alur kegiatan

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Instrumen penelitian berupa angket tertutup yang terdiri dari 20 pernyataan, pedoman
wawancara yang terdiri dari 6 pernyataan dan lembar validasi. Instrumen angket akan dilakukan
uji validitas logis dan empiris, serta uji reliabilitas. Uji validitas logis dilakukan oleh para ahli
sesuai bidangnya. Uji validitas empiris dan uji reliabilitas dilakukan dengan berbantuan aplikasi
PSPP. Persamaan yang digunakan untuk menguji validitas empiris angket sebagai instrumen
penelitian ini menggunakan persamaan Product Moment dari Karl Pearson sedangkan
persamaan yang digunakan untuk menguiji reliabilitas angket menggunakan persamaan Alpha
Cronbach. Menurut Akbar (2017), kriteria instrumen yang valid nilainya lebih besar dari 70%,
sedangkan menurut Son (2019), kriteria instrumen yang reliabel nilainya lebih besar sama
dengan 0,7. Setelah instrumen telah valid dan reliabel, dilakukan pengambilan data
menggunakan angket dan pedoman wawancara.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil analisis tersebut
dibandingkan dengan hasil wawancara yang dilakukan. Pengumpulan data dengan
menggunakan angket persepsi siswa kelas VIII terhadap implementasi Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran matematika dengan pengukuran skala likert dengan bobot 1 hingga 4 dengan
kategori jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Data hasil angket
ditabulasikan dan dianalisis menggunakan aplikasi PSPP. Data distribusi frekuensi yang telah
diperoleh, ditetapkan kecenderungannya dengan menghitung nilai maksimum ideal, minimum
ideal, rata-rata ideal (Mi), dan standar deviasi ideal (SDi). Nilai maksimum ideal adalah
banyak item pernyataan dikali 4, sedangkan nilai minimum ideal adalah banyak item
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pernyataan dikali 1. Nilai rata-rata ideal adalah penjumlahan nilai maksimum ideal dan nilai

minimum ideal kemudian dibagi 2, sedangkan nilai standar deviasi ideal adalah nilai maksimum

ideal dikurangi nilai minimum ideal kemudian dibagi 6. Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi

ideal menjadi dasar penentuan kecenderungan skor persepsi yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengelompokan Kecenderungan Skor

Interval Skor Kategori
X > Mi +1,5SDi Terlaksana Sangat Baik
Mi < x < Mi +1,5SDi Terlaksana Baik
Mi —1,5SDi < x < Mi Terlaksana Kurang Baik
X < Mi—1,5SDi Tidak Terlaksana

Sumber: (Lastya & Wahyuni, 2022)
Variabel x merupakan skor persepsi siswa. Hasil penentuan kecenderungan skor persepsi siswa
pada setiap aspek implementasi Kurikulum Merdeka kemudian dibandingkan dengan hasil
wawancara terhadap 3 siswa dari kategori yang mendominasi pada tiap aspek Kurikulum
Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Validasi Ahli

Uji validasi dilakukan dengan menyerahkan lembar angket, lembar pedoman
wawancara dan lembar validasi kepada validator. Validator terdiri dari dua dosen Pendidikan
Matematika Universitas Jember dan seorang guru matematika SMP Negeri 4 Jember. Rata-rata
hasil validasi instrumen berupa angket dan pedoman wawancara di atas 90%. Berdasarkan
kriteria kevalidan instrumen, hasil validasi terhadap angket dan pedoman wawancara termasuk
dalam kriteria valid sehingga dapat digunakan.
2. Uji Coba Angket

Uji coba angket dilakukan di SMP Negeri 4 Jember kepada siswa kelas 8 sebanyak 30
orang dari kelas yang berbeda yang telah terpilih melalui sistem undian menggunakan Microsoft
Excel. Uji coba ini dilaksanakan pada hari Rabu, 1 November 2023. Siswa pada uji coba angket
tidak termasuk sampel pengambilan data.
3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Data yang diperoleh dari uji coba angket, dilakukan tabulasi data menggunakan
Microsoft Excel dilanjutkan uji validitas empiris dan uji reliabilitas dengan berbantuan aplikasi
PSPP. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai Koefisien Korelasi Butir Pernyataan

Uji validitas empiris yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi PSPP terhadap 20
butir pernyataan pada hasil uji coba terhadap 30 siswa angket dinyatakan valid apabila nilai
r. >r_ . Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi pada tiap butir pernyataan

hitung tabel

lebih dari 0,361 (nilai r_, untuk N =30) sehingga 20 butir pernyataan pada angket dinyatakan

valid. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan persamaan Cronbach’s Alpha. Uji
reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi PSPP pada hasil uji coba angket yang
memuat 20 butir pernyataan terhadap 30 siswa diperoleh nilai 0,87. Berdasarkan kriteria

reliabilitas instrumen, angket tersebut dikategorikan dengan derajat reliabilitas tinggi, sehingga
layak digunakan untuk pengambilan data. Berdasarkan hasil tersebut, maka 20 butir pernyataan
pada angket dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengambilan data.
4. Pengambilan Data

Pengambilan data angket disesuaikan dengan jam pelajaran matematika pada setiap
kelas. Pengambilan data dilakukan sejak Kamis, 2 November 2023 hingga Rabu, 8 November
2023. Pengambilan data wawancara dilakukan terhadap 3 siswa dari frekuensi dan
kecenderungan persepsi yang mendominasi pada tiap aspek implementasi Kurikulum Merdeka.
Ketiga siswa tersebut diambil dari kelas yang berbeda dengan guru matematika yang berbeda.
5. Deskripsi Data

Data jawaban angket yang telah diperoleh dalam pengambilan data, dibuat distribusi
frekuensi untuk menghitung frekuensi skor persepsi siswa terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka pada aspek praktik pembelajaran profesional yang mencakup indikator kompetensi
guru dalam mengembangkan lingkungan kelas yang memfasilitasi peserta didik belajar secara
aman dan nyaman, menyusun desain, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran yang
efektif, melakukan asesmen, memberikan umpan balik, dan menyampaikan laporan belajar,
pengembangan profesi yang mencakup indikator kompetensi guru yang mampu menunjukkan
refleksi untuk pengembangan diri secara mandiri, menujukkan kematangan spiritual, moral,
dan emosi untuk berperilaku sesuai dengan kode etik guru, serta menunjukkan praktik dan
kebiasaan bekerja yang berorientasi pada anak, pembelajaran berdiferensiasi yang mencakup
indikator kebutuhan belajar, penentuan strategi dan penilaian, penggunaan media pembelajaran,
penggunaan sumber belajar, kenyamanan dalam pembelajaran, peningkatan keterampilan, dan
kemampuan refleksi diri, dan penguatan profil pelajar Pancasila yang mencakup indikator
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan
global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Tabel 2. Interval Skor Kecenderungan Persepsi Siswa Pada Tiap Aspek Kurikulum
Merdeka

Praktik

Pembelajara

Implement N Pembelajara  Penguatan
o asi . n Profil
Nilai . Profesional . . )
Kurikulum dan Berdiferensi Pelajar Kateqori
Merdeka asi Pancasila 9
Pengembang
an Profesi
Mi 50 7.5 20 15
SDi 10 1,5 4 3
X > Mi +1,5SDi X > 65 X>9,75 X > 26 X >19,5 Terlaksana
sangat baik
Mi < x < Mi +1,55Di 50 < x < 65 7,5<x<9,75 20< X <26 15<x<19,5 Terlaksana
baik
Mi —1,55Di < x < Mi 35< x <50 5,25<x<7,5 14 < x<20 10,5<x <15 Terlaksana
kurang
baik
X < Mi —1,5SDi X < 35 X <5,25 X <14 x <10,5 Tidak
terlaksana

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai interval pada masing-masing kategori untuk setiap
aspek Kurikulum Merdeka dan aspek secara keseluruhan. Data hasil distribusi frekuensi skor
persepsi siswa kemudian dikategorikan berdasarkan skor kecenderungan rata-rata sesuai
dengan interval yang dihitung sebelumnya. Berikut persentase kecenderungan persepsi siswa
terhadap praktik pembelajaran profesional pada implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran Matematika dapat dilihat pada Gambar 3.

Persentase Kecenderungan Persepsi Siswa terhadap
Praktik Pembelajaran Profesional

6,34% 0.7%

4,36%

48,59%‘/

Gambar 3. Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Praktik Pembelajaran Profesional

= Terlaksana Sangat Baik
= Terlaksana Baik
Terlaksana Kurang Baik

Tidak Terlaksana

Berdasarkan Gambar 3, kecenderungan skor persepsi siswa terhadap praktik
pembelajaran profesional guru, terdapat 63 siswa atau sebesar 44,36% dengan kategori
terlaksana sangat baik, 69 siswa atau 48,59% dengan kategori terlaksana baik, 9 siswa atau
6,34% dengan kategori terlaksana kurang baik dan 1 siswa atau sebesar 0,7% dengan kategori
tidak terlaksana. Persepsi siswa terhadap praktik pembelajaran profesional cenderung
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terlaksana dengan baik. Kecenderungan ini ditelusuri keabsahannya dengan wawancara siswa.
Hasil wawancara pada salah satu siswa pada kategori ini dapat dilihat pada Gambar 4.

P “dApakah guru memberikem pembelajaran yang menyvenanghan dan memotivasi
sivwa wntuk belgiar? "

82: “ha gwu memberibom jemagnggl Fepoda soya danm femam-feman
FPembelajoran di kelas mengoumakan HFP wituk belgjar dari video dan gambar
sehingga belgjar terasa mapenangban ”

Gambar 4. Hasil Wawancara Siswa Terhadap Praktik Pembelajaran Profesional

Berikut persentase kecenderungan persepsi siswa terhadap praktik pembelajaran
profesional pada implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika dapat
dilihat pada Gambar 5.

Persentase Kecenderungan Persepsi Siswa terhadap
Pengembangan Profesi

1,4%

3,52%

3,67% = Terlaksana Sangat Baik

= Terlaksana Baik
£1.4% Terlaksana Kurang Baik
Tidak Terlaksana

Gambar 5. Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Pengembangan Profesi

Berdasarkan Gambar 5, kecenderungan skor persepsi siswa terhadap pengembangan
profesi, terdapat 62 siswa atau sebesar 43,67% dengan kategori terlaksana sangat baik, 73 siswa
atau sebesar 51,4% dengan kategori terlaksana baik, 5 siswa atau sebesar 3,52% dengan
kategori terlaksana kurang baik dan 2 siswa atau sebesar 1,4% dengan kategori tidak terlaksana.
Persepsi siswa terhadap pengembangan profesi cenderung terlaksana dengan baik.
Kecenderungan ini ditelusuri keabsahannya dengan wawancara siswa. Hasil wawancara pada

salah satu siswa pada kategori ini dapat dilihat pada Gambar 6.
P : “Apakah guwru mampu menerima masukan dari siswa, bersikap adil, dan peduli
terhadap siswa yang kesulitan dalam belajar?”
S2: “Guwru mau diberi mgsukan untuk pembelajaran sehingga saya dan teman-
teman merasa lebih semangat untuk belajar. Guru bersikap ggil dan tidak
pernah membedakan antara siswa”

Gambar 6. Hasil Wawancara Siswa Terhadap Pengembangan Profesi
Berikut persentase kecenderungan persepsi siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi

pada implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Persentase Kecenderungan PersepsiSiswa terhadap
Pembelajaran Berdiferensiasi

0,7%

26,76%
‘ m Terlaksana Sangat Baik

= Terlaksana Baik
Terlaksana Kurang Baik
72,54% Tidak Terlaksana

Gambar 7. Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan Gambar 7, kecenderungan persepsi siswa terhadap pembelajaran
berdiferensiasi, terdapat 38 siswa atau sebesar 26,76% dengan kategori terlaksana sangat baik,
103 siswa atau sebesar 72,54% dengan kategori terlaksana baik, 1 siswa atau sebesar 0,7%
dengan kategori terlaksana kurang baik dan tidak ada persepsi siswa dengan kategori tidak
terlaksana. Persepsi siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi cenderung terlaksana dengan
baik. Kecenderungan ini ditelusuri keabsahannya dengan wawancara siswa. Hasil wawancara

salah satu siswa pada kategori ini dapat dilihat pada Gambar 8.

P : “Bagaimana pengalonm aida terhadap pembelgiaran yang diberikan oleh
gury dalarm perbelgiaran matematiia? ™

82 "Gwu menggiar dengan baik. Bppak alad pe _
varg digumakan wituk membonu penjelasan materi Es.ﬁerapa per.te?mm
mengmumakan LEPD vang berisi provek dengan waliu pengerjaan yang sudalh
dibarikan oleh guru”

P : “dpakah gury pernah melakukon tes ataupum kegiatan labwya wituk mengufur

mingt don cara belgfar andal ™
82 “Setiap awal materi, gury melakukan fes mengounakan guizizz.

Gambar 8. Hasil Wawancara Siswa Terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi

Berikut persentase kecenderungan persepsi siswa terhadap penguatan profil pelajar
Pancasila pada implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika dapat dilihat
pada Gambar 9.

Persentase Kecenderungan Persepsi Siswa terhadap
Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1,41%

35,9% = Terlaksana Sangat Baik

62,63%V’

Gambar 9. Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Penguatan Profil Pelajar Pancasila

= Terlaksana Baik
Terlaksana Kurang Baik

Tidak Terlaksana

Berdasarkan Gambar 9, kecenderungan persepsi siswa terhadap penguatan profil pelajar
Pancasila, terdapat 51 siswa atau sebesar 35,9% dengan kategori terlaksana sangat baik, 89
siswa atau 62,68% dengan kategori terlaksana baik, 2 siswa atau 1,41% dengan kategori
terlaksana kurang baik dan tidak ada persepsi siswa dengan kategori tidak terlaksana. Persepsi
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siswa terhadap penguatan profil pelajar Pancasila cenderung terlaksana dengan baik.
Kecenderungan ini ditelusuri keabsahannya dengan wawancara siswa. Hasil wawancara pada
salah satu siswa pada kategori ini dapat dilihat pada Gambar 10.
P : "Bagaimmma perasam anda dan perkembongom anda seloma mengibuti
pembelgiaran dan kegiatan F377
81: “Sava merasa sangal genang. Saya merasa kemampuam sava dalam dalom
pembelagiaran dom kegiatan P meningkat dengom menghareal pendapat ferman
Iain dan mampu Jeleria samg dengan baik. ™
Gambar 10. Hasil Wawancara Siswa Terhadap Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berikut persentase kecenderungan persepsi siswa terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran Matematika dapat dilihat pada Gambar 11.
Persentase Kecenderungan Persepsi Siswa terhadap

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran
Matematika

30,28%
= Terlaksana Sangat Baik
‘ Terlaksana Baik
Terlaksana Kurang Baik
69,72% Tidak Terlaksana

Gambar 11. Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Implementasi Kurikulum
Merdeka Pada Pembelajaran Matematika

Berdasarkan Gambar 11, kecenderungan persepsi siswa terhadap Implementasi
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika, terdapat 43 siswa atau sebesar 30,28%
dengan kategori terlaksana sangat baik dan 99 siswa atau sebesar 69.72% dengan kategori
terlaksana baik. Persepsi siswa terhadap implementasi Kurikulum Merdeka cenderung
terlaksana dengan baik. Kecenderungan ini ditelusuri keabsahannya dengan wawancara siswa.

Hasil wawancara pada salah satu siswa pada kategori ini dapat dilihat pada Gambar 12.

P : “Bagaimana tanggapan Anda secara keseluruwhan terhadap furikulum vang
diteraphon hususmya dalam pembelgiaran matematifa?

83: “Mempwdt sava cubup pgik davi pembelgiaran dimana saya lebih ferlibat
dalam pembelgiavan, rehingza mengasah kemampuan saya dam fuga ada
kegiatarn PJ yang dilakukan secara rutin sehingga mengembanghan sikap sava
wituk mewjad vang lebih baik lagi ™

Gambar 12. Hasil Wawancara Siswa Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka
Pada Pembelajaran Matematika

Pembahasan

Persepsi siswa terhadap praktik pembelajaran profesional pada implementasi
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika dianalisis berdasarkan indikator-indikator
yang dijabarkan meliputi kompetensi guru dalam mengembangkan lingkungan kelas yang
memfasilitasi peserta didik belajar secara aman dan nyaman, menyusun desain, melaksanakan,
dan merefleksikan pembelajaran yang efektif, melakukan asesmen, memberi umpan balik, dan
menyampaikan laporan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian motivasi pada
siswa mampu menjadi sumber inspirasi dan semangat belajar siswa sehingga mampu
menciptakan pembelajaran yang nyaman dan aman. Cara mengajar dengan model dan media
pembelajaran yang tepat menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa. Pemberian cacatan yang
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membangun dalam penilaian oleh guru juga menjadi aspek yang berpengaruh dalam
peningkatan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran. Hasil wawancara terhadap 3 siswa
dapat disampaikan bahwa guru mendorong motivasi siswa dalam pembelajaran baik itu berupa
semangat dan nasihat kepada siswanya.

Persepsi siswa terhadap pengembangan profesi pada implementasi Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran Matematika dianalisis berdasarkan indikator-indikator yang dijabarkan
meliputi kompetensi guru yang mampu menunjukkan refleksi untuk pengembangan diri secara
mandiri, menunjukkan kematangan spiritual, moral, dan emosi untuk beperilaku sesuai dengan
kode etik guru, serta menunjukkan praktik dan kebiasaan bekerja yang berorientasi pada anak.
Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 135 siswa berpersepsi bahwa guru mampu
menunjukkan kepedulian terhadap siswa yang mengalami kesulitan, mengambil keputusan
yang adil terhadap siswanya, dan mau menerima Kritik dari siswa tanpa bersikap emosional.
Hasil wawancara terhadap 3 siswa dapat disampaikan bahwa guru bersikap adil dan mau
menerima pendapat dari siswa serta menunjukkan kepedulian terhadap siswa yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran.

Persepsi siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada implementasi Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran Matematika dari persepsi siswa dianalisis berdasarkan indikator-
indikator yang dijabarkan meliputi aspek pemetaan kebutuhan belajar, penentuan strategi dan
penilaian, penggunaan media pembelajaran, penggunaan sumber belajar, kenyamanan dalam
pembelajaran, peningkatan keterampilan, dan kemampuan refleksi diri. Hasil penelitian
menunjukkan 141 siswa berpersepsi bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang telah diterapkan
oleh guru dengan pemetaan kebutuhan belajar siswa, strategi, penilaian, serta respon siswa
terhadap pembelajaran berhasil dilaksanakan. Hasil wawancara terhadap 3 siswa dapat
disampaikan bahwa pada awal semester guru melakukan tes untuk mengukur pengetahuan
siswa. Hal ini merupakan asesmen diagnostik yang digunakan untuk menentukan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Beberapa media pembelajaran seperti penggunaan
quizizz, video pembelajaran dan alat peraga matematika yang digunakan untuk mendukung
pembelajaran yang inovatif. Guru juga memberikan keleluasaan untuk mengakses sumber
belajar baik itu berupa buku maupun dari internet. Berdasarkan hasil tersebut, secara
keseluruhan persepsi siswa kelas V111 terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada implementasi
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika di SMP Negeri 4 Jember terlaksana
dengan baik.

Persepsi siswa terhadap penguatan profil pelajar Pancasila pada implementasi Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran Matematika dari persepsi siswa dianalisis berdasarkan indikator-
indikator yang dijabarkan meliputi aspek beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif. Hasil penelitian menunjukkan 140 siswa berpersepsi bahwa perkembangan sikap dan
kemampuannya menjadi lebih baik dengan adanya implementasi Kurikulum Merdeka di
sekolah. Hasil wawancara terhadap 3 siswa dapat disampaikan bahwa terdapat peningkatan
pada dirinya baik secara perilaku maupun kemampuan. Peningkatan tersebut seperti adanya
kemampuan untuk menghargai pendapat, saling bekerjasama dalam kelompok, menyampaikan
pendapat. Berdasarkan hasil tersebut, secara keseluruhan persepsi siswa kelas VIII terhadap
penguatan profil pelajar Pancasila pada implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
Matematika di SMP Negeri 4 Jember terlaksana dengan baik.

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika dari persepsi siswa
dianalisis berdasarkan indikator secara keseluruhan dari 4 sub variabel meliputi praktik
pembelajaran profesional, pengembangan profesi, pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan
profil pelajar Pancasila. Hasil wawancara terhadap siswa dapat disampaikan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran matematika terlaksana dengan baik. Berdasarkan
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hasil tersebut, secara keseluruhan persepsi siswa kelas V111 terhadap Impelementasi Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran Matematika di SMP Negeri 4 Jember terlaksana dengan baik.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia (2023) bahwa persepsi siswa
terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Matematika masuk dalam
kategori terlaksana dengan baik. Keterlaksanaan tersebut ditunjukkan dengan adanya kesiapan
guru dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode dan media yang
sesuai. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Nurfata (2023) bahwa persepsi siswa
mengenai pembelajaran matematika berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dengan
menggunakan strategi khusus memberikan dampak positif terhadap siswa. Strategi khusus
meliputi pembelajaran berdiferensiasi konten, proses, dan produk mampu memberikan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga siswa berpersepsi bahwa
pembelajaran matematika berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka terlaksana dengan baik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap praktik pembelajaran
profesional sebesar 48,59% dengan kategori terlaksana baik, persepsi siswa terhadap
pengembangan profesi sebesar 51,4% dengan kategori terlaksana baik, persepsi siswa terhadap
pembelajaran berdiferensiasi sebesar 72,54% dengan kategori terlaksana baik, persepsi siswa
terhadap penguatan profil pelajar Pancasila sebesar 62,68% dengan kategori terlaksana baik,
persepsi siswa terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Matematika
sebesar 69,72% dengan kategori terlaksana baik. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Matematika yang mencakup praktik pembelajaran profesional, pengembangan
profesi, pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan profil pelajar Pancasila berdasarkan
presepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Jember secara keseluruhan menunjukkan bahwa
69,72% atau sebanyak 99 responden masuk dalam kategori terlaksana baik, dan 30,28% atau
sebanyak 43 responden masuk dalam kategori terlaksana sangat baik. Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
Matematika berdasarkan persepsi siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Jember terlaksana dengan
baik.
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